35

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Underachiever

a. Pengertian Siswa Underachiever
Underachiever adalah anak yang berprestasi rendah dibandingkan tingkat kecerdasan yang dimilikinya. C. Burlingh Wellington dan Jean Wellington (Gustian, 2002), menjelaskan siswa berprestasi kurang (underachiever) adalah keadaan seseorang atau siswa yang memiliki tingkat potensi intelektual yang tergolong di atas normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah. Butler Por (Santrock, 2003) menyatakan besarnya prestasi yang diharapkan merupakan suatu nilai yang dihitung berdasarkan persamaan regresi (linier) antara angka prestasi aktual dengan angka kecerdasan (IQ).
Selanjutnya Monks dkk (Djamarah 2002:103), “siswa berprestasi kurang (underachiever)  menunjukkan pada seseorang yang memperoleh prestasi dibawah kemampuan intelektual (intelegensi) yang ia miliki”. Selain itu Yusuf (2001) menyebutkan siswa berprestasi kurang (underachiever) sebagai siswa yang berprestasi kurang yaitu siswa yang tidak mampu mencapai hasil belajar sesuai potensinya. 

Rifa’i dan Cathrina (2004) mengemukakan bahwa siswa berprestasi kurang (underachiever) adalah anak (siswa) berprestasi rendah dibandingkan tingkat kecerdasan yang dimilikinya. Sementara itu, Prayitno dan Amti (Rifa’i dan Cathrina, 2004) menyebutkan bahwa siswa berprestasi kurang (underachiever) identik dengan keterlambatan akademik yang berarti bahwa keadaan siswa yang diperkirakan memiliki tingkat inteligensi yang cukup tinggi, tetapi tidak dapat memanfaatkannya secara optimal, sehingga prestasi akademik yang diraih di bawah kemampuan yang dimilikinya. 
Siswa yang menunjukan prestasi belajar yang rendah biasanya diasumsikan sebagai siswa yang memiliki tingkat inteligensi yang rendah pula. Inteligensi memiliki hubungan yang erat dengan prestasi belajar siswa sehingga digunakan sebagai alat untuk meramalkan kemampuan yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, tingkat intelegensi dianggap sebagai penyebab utama rendahnya prestasi belajar seorang siswa. Ketika seorang siswa memiliki potensi intelegensi yang tinggi maka dia tidak akan mengalami kesulitan dalam mencapai prestasi di sekolah, namun pada kenyataanya sangat sedikit siswa yang menunjukan prestasi belajar yang sama persis dengan kapasitas yang dimilikinya.

Siswa berprestasi kurang (underachiever) merupakan anak yang pada dasarnya memiliki potensi yang tinggi untuk meraih prestasi gemilang (anak cerdas). Anak cerdas cenderung menjadi anak yang nakal jika berada di kelas yang dianggapnya tidak memberikan tantangan. Dia akan mempunyai banyak waktu untuk memikirkan hal-hal lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran untuk menghilangkan perasaan bosan yang dialami di dalam kelas (Anwar, 2013).

Dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa underachievement adalah ketidakmampuan atau kegagalan untuk menampilkan tingkah laku atau prestasi sesuai dengan usia atau bakat yang dimiliki anak atau dengan kata lain, potensi yang tidak terpenuhi. Siswa underachiever memiliki kesenjangan antara skor tes inteligensi dengan skor hasil belajar siswa di sekolah yang diukur dengan tingkatan kelas dan hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru.

Putra (2013) menjelaskan dalam menentukan siswa yang mengalami berprestasi kurang (underachiever) kita tidak lepas melihat tingkat inteligensi siswa pengklasifikasian IQ dalam penelitian ini berdasarkan pada tes intelegensi ”Wechsler Intelligence Scale for Children” yang sering dikenal tes inteligensi WISC. Tes intelegensi ini merupakan perkembangan dari tes inteligensi ”Wechsler Bellevue Intelligence Scale yang diciptakan David Wechsler pada tahun 1939. Distribusi IQ yang gunakan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.1. Distribusi IQ dan Klasifikasinya

	IQ
	KLASIFIKASI

	> 130
	Sangat Superior

	120 – 129
	Superior

	110 – 119
	Rata-rata Tinggi

	90 – 109
	Rata-rata

	80 – 89
	Rata-rata Rendah

	70 – 79
	Batas Lemah Mental


Berdasarkan penilaian sistem belajar tuntas, maka siswa dikatakan lulus jika memperoleh nilai 6 pada skala 0-10 atau 60 pada skala 0-100. Siswa berbakat akademik seharusnya tidak cukup hanya memperoleh nilai minimal kelulusan. Mereka hendaknya mampu berprestasi sesuai dengan tingkat IQ yang tinggi. Peneliti membandingkan prestasi siswa dengan hasil tes IQ untuk mengidentifikasi underachiever. Batasan yang digunakan peneliti terangkum pada tabel 2.2 berikut ini:
Tabel 2.2. Pedoman Pengkategorian Underachiever

	No
	IQ
	Klasifikasi
	Prestasi Minimal

	1
	> 130
	Sangat Superior
	9

	2
	120 – 129
	Superior
	8

	3
	110 – 119
	Rata-rata Tinggi
	7

	4
	90 – 109
	Rata-rata
	6

	5
	80 – 89
	Rata-rata Rendah
	

	6
	70 – 79
	Batas Lemah Mental
	

	7
	≤ 69
	Lemah Mental
	


b. Karakteristik Siswa Underachiever
Semiawan (1997) menjelaskan bahwa siswa siswa berprestasi kurang (underachiever)  memperlihatkan ciri-ciri sebagai berikut :
1) Sikap tidak matang secara sosial
2) Sikap negatif terhadap pekerjaan sekolah sehingga memiliki kebiasaan belajar yang kurang baik
3) Kecenderungan menyalahkan orang lain dan berperilaku agresif
4) Rasa harga rendah diri yang menghasilkan perilaku tidak produktif dan bahkan menjurus pada “ belajar ketergantuangan orang lain”. 

Menurut Darminto (2004) Siswa berprestasi kurang, cenderung memperlihatkan konsep diri akademik rendah menyalahkan orang lain atau nasib buruk bagi kegagalannya, tidak menetapkan tujuan secara realistis, dan kurang memilki disiplin, anak tersebut seringkali memperlihatkan citra diri rendah, menyembunyikan kemampuannya yang sebenarnya dan akhirnya menjadi siswa underachiever di sekolah.

Menurut Clark (1992: 471) ada beberapa karakeristik yang ditunjukkan siswa underachiever, yaitu sebagai berikut:
1) Menunjukan prestasi yang berlawanan dengan harapan atau potensi yang dimilikinya.
2) Merasa tidak senang dengan sekolah atau gurunya dan cenderung bergabung dengan teman yang juga memiliki sikap negatif terhadap sekolah.
3) Kurang termotivasi untuk belajar, tidak mengerjakan tugas, sering mengantuk ketika belajar dan tidak tuntas dalam mengerjakan tugas.
4) Kurang mampu melakukan penyesuaian intelektual.
5) Merasa kurang bersemangat, kurang tegas dan sering ribut di kelas.
6) Memiliki disiplin yang rendah, sering telat sekolah, enggan mengerjakan tugas, sering ribut, dan mudah terpengaruh.
7) Tidak memiliki hobi atau minat terhadap kegiatan untuk mengisi waktu luang.
8) Takut ujian dan berprestasi rendah.
Rimm dan Whitmore (Munandar, 2002)  mengungkapkan karakteristik siswa underachiever adalah sebagai berikut:
1) Karakteristik primer: rasa harga diri yang rendah, karakteristik yang paling sering ditemukan secara konsisten pada siswa underachiever adalah rasa harga diri yang rendah. Mereka tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki dan merasa tidak mampu melakukan apa yang menjadi harapan orang tua dan guru terhadap mereka.
2) Karakteristik sekunder: perilaku menghindar. Rasa harga diri yang rendah mengakibatkan perilaku menghindar yang non produktif baik di sekolah maupun di rumah. Misalnya, siswa underachiever menghindari upaya berprestasi dengan menyatakan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang tidak ada gunanya. Dengan perilaku menghindar mereka melindungi diri dari pengakuan bahwa mereka tidak mampu. Perilaku yang muncul dalam perilaku menghindar tersebut diantaranya adalah menyalahkan sekolah untuk menghindari tanggung jawab mereka untuk berprestasi.
3) Karakteristik tersier. Karena siswa underachiever menghindari usaha dan prestasi untuk melindungi rasa harga diri mereka yang rentan, maka timbul karakteristik tersier berupa kebiasaan buruk yang diperlihatkan di sekolah. Delisie (Sulistiana, 2009) mengungkapkan secara jelas mengenai karakteristik tersier siswa underachiever sebagai berikut:
a) Menemukan secara berulang-ulang adanya konsep diri yang rendah terutama pada aspek eveluasi diri, memiliki rasa inferior yang ditunjukan dengan bentuk ketidakpercayaan, kurangnya perhatian, dan sesekali memperlihatkan permusuhan terhadap orang lain.
b) Sering merasa ditolak oleh keluarga dan merasa orangtua tidak puas terhadap mereka.
c) Karena rasa tidak percaya, mereka tidak bertanggungjawab terhadap perilakunya, dan tidak dapat keluar dari konflik atau masalah.
d) Memperlihatkan tanda permusuhan terhadap figur orang dewasa yang berwibawa dan dipercayai masyarakat.
e) Menantang pengaruh yang diberikan guru atau orang lain.
f) Merasa menjadi korban.
g) Tidak menyukai sekolah dan guru serta memiliki sikap negatif terhadap sekolah.
h) Memperlihatkan sikap sukarelawan.
i) Memiliki motivasi dan keterampilan akademik yang lemah atau kurang.
j) Cenderung memiliki kebiasaan studi yang jelek, kurang dalam pengerjaan tugas rumah, dan meninggalkan pekerjaan sebelum selesai.
k) Kurang dalam penyelesaian intelektual.
l) Berpegang teguh pada status kepemimpinan yang rendah dan kurang populer di kelas.
m) Kurang memiliki kematangan dalam belajar.
n) Memperlihatkan penyesuaian diri yang rendah dan mengeksperesikan perasaan secara terbatas.
o) Tidak memiliki minat, hobi, dan kreativitas yang dapat digunakan dalam mengisi waktu luang.
p) Sering menunjukan nilai tes yang jelek.
q) Cenderung memiliki aspirasi yang rendah dalam belajar dan tidak memiliki pendapat yang jelas mengenai tujuan pekerjaan.
r) Tidak mampu berfikir dan merencanakan masa depan.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria utama dari underachiever yaitu adanya kesenjangan antara prestasi dengan kemampuan IQ. Prestasi belajar yang diperoleh secara nyata berada di bawah standar minimal yang seharusnya dicapai dengan tingkat IQ tertentu. Selain itu underachiever menunjukan karakter pribadi yang cenderung perfectionis, terlalu sensitif, kurang percaya diri, dan kurang berminat terhadap aktifitas sosial. Underachiever lebih senang melakukan kegiatan sendiri daripada berkelompok. Berkaitan dengan kegiatannya di sekolah, underachiever menunjukan sikap negatif terhadap kegiatan sekolah. Kurang konsentrasi ketika belajar, menghindari pekerjaan sekolah, disiplin rendah, dan kurang berminat dengan kegiatan yang diselenggarakan sekolah merupakan beberapa karakteristik underachiever jika dilihat dari sudut pandang sekolah.
c. Faktor Penyebab Siswa Underachiever
Prestasi belajar rendah ini bukan disebabkan oleh adanya hambatan dalam menguasai pelajaran yang diberikan dalam proses belajar. Menurut Gustian (2002:30), underachiever dapat disebabkan oleh oleh faktor lingkungan, “baik lingkungan luar rumah (lingkungan sekolah), lingkungan rumah, maupun dari individu itu sendiri.”.  Masing-masing faktor tersebut atau secara kombinasi dapat menyebabkan anak menjadi underachiever. Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab underachiever , orangtua dapat melakukan tindakan-tindakan untuk menangani anak yang mengalami underachiever. 
Sebuah tinjauan literatur telah mengungkapkan divergensi besar pendapat tentang apa yang menyebabkan keterbelakangan pada siswa. Sousa (2003) mengamati bahwa kombinasi faktor baik di rumah maupun di sekolah dapat menyebabkan underachievement. Berdasarkan penelitian saat ini dalam perkembangan kognitif dan bahan bacaan yang lengkap, terdapat dua alasan penting bagi siswa dengan prestasi kurang dalam bidang akademik dapat diidentifikasi: (1) kurangnya pemahaman mereka tentang bagaimana untuk memilih, menyesuaikan, dan memonitor strategi untuk belajar, dan (2) kurangnya motivasi mereka untuk menerapkan secara aktif pemahaman yang mereka miliki (Chukwu Etu, 2009: 95).

Secara umum faktor dominan penyebab dari underachiever adalah: 
1) Faktor Emosi dan Motivasi

Wahab (2005: 5) mengidentifikasi yang termasuk dalam faktor ini adalah:
a) Tidak menyadari potensinya, sehingga mereka kurang memahami dirinya dan orang lain.
b) Mempunyai harapan/target yang terlalu rendah  sehingga membuat mereka tidak mempunyai tujuan dan nilai yang jelas. 
c) Mempunyai self-esteem yang rendah, dan menjadi peka terhadap penilaian orang lain .
d) Pernah mengalami ‘high incident of emotional difficultiies’ dan membuat mereka depresi atau cemas.
e) Tidak termotivasi untuk berprestasi di sekolah.

f) Takut mengalami kegagalan.

g) Takut mengalami kesuksesan.
h) Menyalahkan orang lain. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pada siswa yang mempunyai kecenderungan underachievement akan mengalami self-fullfilling yang makin memperkuat pola underachievement pada diri mereka. Individu yang tidak menyadari potensi dirinya akan menjadi lebih tertekan bila diberikan komentar seperti “kamu bisa melakukannya dengan lebih baik” akan membuat mereka melanjutkan kecenderungan underachievement (Wahab, 2005).

2) Faktor Strategi Belajar

Berikut merupakan faktor yang berhubungan dengan bagaimana indvidu belajar yang dikemukakan McClelland, Yewchuk dan Mulcahy (Wahab, 2005)

a) Tidak bisa menampilkan performa yang baik dalam situasi tes.
b) Meraih prestasi dibawah harapan dalam salah satu pelajaran, sebagian atau keseluruhannya.
c) Mengumpulkan tugas yang belum selesai atau yang dikerjakan secara asal-asalan.
d) Menghindari untuk mencoba hal-hal baru.
e) Mempunyai kecenderungan perfeksionis dan self-critism.
f) Kesulitan untuk bekerja dalam kelompok.

g) Membuat tujuan yang tidak realistis, terlalu tinggi atau terlalu rendah.

h) Tidak menyukai kegiatan yang membutuhkan latihan teratur, mengingat dan yang membutuhkan penguasaan keahlian tertentu.

i) Sulit untuk memberikan atensi dan berkonsentrasi dalam tugas.
j) Sulit menjalin dan mempertahankan hubungan persahabatan dengan teman-teman sebayanya.
Gustian (2002: 30) menyatakan bahwa underachiever dapat disebabkan oleh oleh faktor lingkungan, “baik lingkungan luar rumah (lingkungan sekolah), lingkungan rumah, maupun dari individu itu sendiri.

1) Faktor Sekolah
Sekolah merupakan faktor yang sangat berperan dalam menyebabkan terjadinya underachiever. Siswa cerdas cenderung menjadi anak yang nakal jika berada di kelas yang dianggapnya tidak memberikan tantangan. Dia akan mempunyai banyak waktu untuk memikirkan kejailan untuk menghilangkan kebosanan.
Cara pengajaran, materi-materi yang diberikan, dan ukuran-ukuran keberhasilan dan kemampuan guru dapat menjadi penyebab anak mengalami underachiever.
2) Faktor Lingkungan Rumah
Selain sekolah, lingkungan rumah juga dapat menyebabkan anak menjadi underachiever. Bagaimana orang-orang terdekat memperlakukan anak akan mempengaruhi pencapaian anak dalam berprestasi. Keluarga adalah faktor terpenting yang dapat menyebabkan anak mengalami underachiever. Misalnya : kurangnya perhatian, dukungan, dan kesiapan orangtua untuk membantu anaknya dalam belajar di rumah. Harapan orangtua yang terlampau tinggi terhadap anaknya sehingga sering terjadi pertentangan pendapat antara orangtua dengan anak. Selain itu, orangtua kurang menghargai prestasi belajar yang telah dicapai oleh anak. Sikap orangtua yang demikian kurang memacu anak untuk belajar lebih giat. Anak merasa prestasi belajar yang telah dicapai kurang dihargai dan anak juga akan merasa dirinya tidak mampu berprestasi dalam belajar. Keretakan hubungan antara orangtua (ayah dan ibu), sehingga sering menimbulkan percekcokan dalam rumah tangga yang pada akhirnya menjurus pada perceraian. Kondisi yang demikian, menyebabkan anak kurang berkonsentrasi dalam belajar. Anak akan mengalami underachiever juga terjadi jika suasana rumah gaduh, bising, sumpek, dan dalam keadaan berantakan.
Peran orangtua sangat menentukan keberhasilan mereka. Orangtua yang menunjukkan perhatian, dukungan, kesiapan untuk membantu anak, dapat memotivasi anak berhasil di sekolah.
3) Faktor Diri Sendiri
Berprestasi atau tidak juga dipengaruhi karakteristik siswa. Salah satunya penilaian anak terhadap kemampuan yang dimilikinya. Jika siswa merasa dirinya tidak mampu, dia tidak akan berusaha untuk mendapatkan prestasi sekolah yang baik sesuai dengan penilaian terhadap kemampuannya. Maksudnya disini adalah persepsi diri, hasrat berprestasi, lokus kontrol dan pola belajar.
d. Langkah-Langkah Penanganan Siswa Underachiever

Wahab (2005) menjelaskan penanganan yang dapat dilakukan terhadap siswa underachiever adalah:

1) Berkonsultasi secara berkala dengan guru-guru untuk memonitor perkembangan prestasi anak.
2) Terlibatlah dalam aktivitas sekolah, Anda akan bisa lebih mengerti apa yang diharapkan sekolah dari siswa-siswanya dan bagaimana mereka memperlakukan siswa.
3) Pastikan bahwa guru anak Anda ikut menyadari adanya masalah underachievement ini dan akan melakukan usaha untuk mengarahkan anak Anda.
4) Pastikan anak Anda bisa mengikuti kelas remedial atau konseling individual/kelompok jika diperlukan.
5) Tanyakan pada pihak sekolah apakah ada cara belajar tertentu di sekolah yang mesti dikuasai anak ; dan jika ada, usaha apa yang dilakukan sekolah untuk mengajarkannya, dan apa dukungan yang bisa diberikan orangtua di rumah.

6) Tanyakan pada pihak sekolah apa saja yang mereka lakukan agar kurikulumnya menantang, bermakna secara personal, dan rewarding untuk anak. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa guru, orang tua dan konseli perlu berkolaborasi secara baik dalam menyelesaikan masalah underachiever siswa. Hal ini dikarenakan dalam menangani undrachiever, diperlukan semua elemen pendukung agar siswa konsisten dalam melaksanakan treatment yang diberikan.
2. Self Regulated Learning
a. Pengertian Self Regulated Learning
Zimmerman (Schunk & Zimmerman, 2011) mengatakan bahwa self-regulated learning dapat dikatakan berlangsung bila peserta didik secara sistematik mengarahkan perilaku dan kognisinya dengan cara memberi perhatian pada instruksi tugas tugas, melakukan proses dan mengintegrasikan pengetahuan, mengulang-ulang informasi untuk diingat serta mengembangkan dan memelihara keyakinan positif tentang kemampuan belajar (self-efficacy) dan mampu mengantisipasi hasil belajarnya.

Zimmerman (Woolfolk, 2008) mengatakan bahwa  self-regulation merupakan sebuah proses dimana seseorang peserta didik mengaktifkan dan menopang kognisi, perilaku, dan perasaannya yang secara sistematis berorientasi pada pencapaian suatu tujuan. Ketika tujuan tersebut meliputi pengetahuan maka yang dibicarakan adalah self-regulated learning. Self-regulated learning dapat berlangsung apabila peserta didik secara sistematis mengarahkan perilakunya dan kognisinya dengan cara memberi perhatian pada instruksi-instruksi, tugas-tugas, melakukan proses dan menginterpretasikan pengetahuan, mengulang-ulang informasi untuk mengingatnya serta mengembangkan dan memelihara keyakinannya positif tentang kemampuan belajar dan mampu mengantisipasi hasil belajarnya (Schunk & Zimmerman, 2011). 
Menurut Chen (2002: 2) Self Regulation Learning (SRL) mengacu pada "pikiran, perasaan dan aksi yang terencana dan diadaptasikan untuk mencapai tujuan-tujuan personal", termasuk didalamnya: 1) goal setting untuk pembelajaran; 2) konsentrasi terhadap instruksi; 3) menggunakan strategi efekif untuk mengorganisasikan ide-ide, 4) menggunakan sumber-sumber belajar dengan efektif, 5) memonitoring penampilan, 6) mengatur waktu dengan efektif, dan 7) memegang keyakinan positif tentang salah satu kemampuan yang dimiliki.
Self  regulated  learning mengintegrasikan  banyak  hal  tentang  belajar efektif.  Pengetahuan, motivasi,  dan  disiplin  diri  atau volition (kemauan-diri)  merupakan  faktor-faktor  penting  yang dapat  mempengaruhi  self regulated learning.  Pengetahuan  yang  dimaksudkan  adalah pengetahuan  tentang  dirinya  sendiri,  subjeknya,  tugasnya,  strategi  untuk  belajar,  dan  konteks-konteks pembelajaran yang akan digunakannya. Peserta didik-peserta didik yang belajar dengan regulasi diri dapat diistilahkan sebagai peserta didik ’ahli’. Peserta didik ahli mengenal dirinya sendiri  dan  bagaimana  mereka  belajar  dengan  sebaik-baiknya.  Mereka  mengetahui  gaya pembelajaran yang disukainya, apa yang mudah dan sulit bagi dirinya, bagaimana cara mengatasi bagian-bagian  sulit,  apa minat dan bakatnya, dan bagaimana cara memanfaatkan kekuatan/kelebihannya. Mereka  juga  tahu  subjek  yang  sedang  dipelajarinya;  semakin  banyak subjek  yang  mereka  pelajari  semakin  banyak pula  yang  mereka  ketahui,  serta semakin  mudah untuk belajar lebih banyak (Zimmerman, 2011).
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa self regulated learning adalah proses bagaimana seorang peserta didik mengatur pembelajarannya sendiri dengan mengaktifkan kognitif, afektif dan perilakunya sehingga tercapai tujuan belajar.
b. Dimensi Self Regulated Learning
Elliot, dkk. (1999: 273) mengungkapkan  adanya  empat  dimensi dalam self  regulated  learning yaitu  motivasi, metode belajar, hasil kinerja, dan lingkungan.

1) Motivasi (motivation)

Motivasi  merupakan  inti  dari self  regulated  learning,  dimana  melalui  motivasi peserta  didik  mau  mengambil  tindakan  dan  tanggungjawab  atas  kegiatan  belajar  yang  dia lakukan.

Motivasi   merupakan  alasan  atau  dasar  bagi  segala  tindakan  peserta  didik  dalam  kegiatan belajar. Motivasi dalam self regulated learning diwujudkan dalam bentuk pembuatan keputusan untuk berpartisipasi (Zimmerman, 2011: 273). Proses-proses regulasi diri (self regulatory process) yang dapat meningkatkan motivasi dalam self regulated learning meliputi efikasi diri (self efficacy), tujuan pribadi (self goals), nilai, dan atribusi. Efikasi  diri  (self  efficacy)  mengacu  pada  keyakinan  (belief)  peserta  didik  bahwa  dia  dapat mengadakan beberapa  kontrol  pada  suatu  peristiwa  yang  mempengaruhi  kehidupannya.
Faktor  lain  untuk  meningkatkan  motivasi  dalam self  regulated  learning adalah adanya tujuan (goals). Tujuan (goals) membimbing usaha peserta didik untuk bertindak dalam arah tertentu dan berguna sebagai kriteria untuk aliluasi diri. Orientasi  tujuan  meliputi  orientasi  tujuan  belajar  (a  learning  goal orientation) dan orientasi tujuan kinerja (a performance goal orientation). 
Individu dengan orientasi tujuan belajar (a learning goal orientation) ditandai dengan keyakinan bahwa kompetensi dapat dikembangkan, menilai kompetensi dalam kaitannya dengan kemampuan sebelumnya, dan memilih  serta bertahan pada tuntutan tugas. Berbeda dengan hal tersebut, individu dengan orientasi tujuan kinerja ditandai dengan keyakinan bahwa kompetensi itu tidak mudah diubah atau dikembangkan, mengaliluasi kompetensinya dalam kaitannya dengan kompetensi orang lain (menilai kompetensinya dengan membandingkan kompetensinya dengan  kompetensi orang  lain);  dan  memilih  tugas  yang  mana  dia  bisa  mengembangkan kompetensinya dan menghindari kegagalan. Oleh karena itu seorang self regulated learner lebih berfokus pada orientasi tujuan belajar dan bukannya berorientasi tujuan kinerja.

2) Metode Belajar

Persyaratan tugas dari dimensi metode adalah memilih metode yang tepat untuk meningkatkan kualitas belajarnya (Zimmerman ,1999. 273). Atribut self regulated learning dari dimensi metode ini adalah terjadinya perilaku peserta didik yang  menjadi  terrencana  dan  terotomatisasi.  Terrencana  karena  perilaku  peserta  didik  yang melaksanakan self  regulated  learning memiliki  tujuan  dan  kesadaraan  diri  yang  jelas. 
Terotomatisasi  karena  penggunaan  metode  belajar  yang  tepat  dan  dilakukan  secara  berulangulang menjadi kebiasaan bagi dirinya. Metode yang dimaksud di sini dalam berbagai penelitian disebut  juga  strategi  belajar  (learning  strategies).  Strategi  belajar  meliputi  pendekatan rehearsing, elaborating, modelling, dan organizing.

3) Hasil Kinerja (performance)

Peserta  didik  yang  menggunakan  metode self  regulated  learning memiliki  kesadaran terhadap hasil  kinerjanya. Mereka dapat merencanakan tingkat prestasinya berdasarkan kinerja yang  direncanakan.  Ada  beberapa  proses  dalam self  regulated learning yang  perlu  dilakukan berkaitan dengan dimensi hasil kinerja yakni:
Pemantauan  diri  (self  monitoring),  proses  dimana  seseorang  merekam  kemajuannya  dalam mencapai tujuan yang dikehendaki (Zimmermen, 1999)

a) Kegiatan  pemantauan  diri  memungkinkan  individu  untuk  memperoleh data  mengenai kemajuan  yang  telah  dicapai  dalam  rangka  mencapai  tujuan  yang  telah  direncanakannya. Data  hasil  pemantauan  diri inilah  yang  sangat  berguna  untuk  bahan  penilaian  diri. Pemantauan diri dapat dilakukan dengan pengamatan dan perekaman perilakunya. Kontrol tindakan.  Ini  dilakukan  dalam self  regulated  learning agar  perilakunya  senantiasa  terarah pada tujuan yang hendak dicapai.
b) Menjelaskan bahwa terdapat enam strategi yang dapat dilakukan dalam mengontrol tindakan yaitu:

(1) Kontrol  perhatian (attention  control) yaitu aktif  mengarahkan perhatian  pada informasi yang sesuai dengan tujuan (perhatian selektif).
(2) Kontrol  enkoding  (encoding  control),  dimana informasi  yang  dihubungkan  dengan intensi saat ini dikaji dalam proses yang lebih dalam.
(3) Kontrol  emosional  (emotional  control):  mempengaruhi  kondisi  emosi  untuk merealisasikan suatu tindakan.
(4) Kontrol  lingkungan:  memodifikasi  lingkungan  seseorang  supaya  mendukung pemeliharaan intensi.
(5) Kontrol pemrosesan informasi (information processing control): menghindari pembuatan pertimbangan tindakan yang terlalu lama.
(6) Mengatasi kegagalan (coping failure): mengambil jarak dengan tujuan yang tidak dapat dicapai.
4) Lingkungan (environment)

Tugas  yang  dipersyaratkan  berkaitan  dengan  lingkungan  adalah  mengontrol lingkungan fisik. Atribut self regulation yang terdapat pada peserta didik yang melakukan self regulated learning. Berkaitan dengan dimensi lingkungan adalah adanya sensitivitas peserta didik terhadap lingkungan (termasuk lingkungan sosial) dan sumber daya (resource) yang terdapat di sekitarnya. Berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengenali sumber daya yang terdapat pada lingkungan, (Smith, 2001. 761). Menggunakan  istilah  ‘resourcefullness’ yang  mengacu  pada  kemampuan  untuk  mengontrol lingkungan fisik di sekitarnya dalam hal membatasi distraksi yang mengganggu kegiatan belajar, dan  secara  sukses  mencari  dan  menggunakan  referensi  dan  keahlian  yang  diperlukan  untuk menguasai apa yang dipelajari. Resourcefullness ditandai dengan adanya keaktifan peserta didik dalam  mencari  informasi,  mengorganisir lingkungan, dan meminimalisir  distraktor  Bentuk proses  regulasi diri yang berkaitan dengan aspek lingkungan adalah  menstruktur  lingkungan (environmental  structuring)  dan  mencari  bantuan  (help  seeking). Menstruktur lingkungan berkaitan dengan kegiatan menciptakan lingkungan belajar yang dapat mendukung terlaksananya kegiatan belajar secara optimal. Penciptaan lingkungan belajar tidak hanya dilakukan di sekolah saja,  tetapi  juga  perlu  dilakukan  di  rumah  atau  di  tempat  lain  dimana  di  tempat  itu  kegiatan belajar  dapat  dilaksanakan.  
Pengaruh  lingkungan  fisik  terhadap  proses  belajar  diantaranya ditunjukkan oleh penelitian Sommer (Smith, 2001) yang menyatakan bahwa peserta didik yang duduk secara langsung di depan instruktur  berpartisipasi  paling  optimal  daripada  peserta  didik  yang  lain  yang  duduk  di belakangnya. Peserta didik yang melaksanakan self regulated learning tidak selalu menguasai materi pelajaran secara sempurna. Apabila hal tersebut terjadi maka perlu untuk mencari bantuan (help seeking) kepada orang lain dan sumber-sumber lainnya. 
Zimmerman .(1999: 313) mengidentifikasi beberapa pihak yang dapat dirujuk untuk mencari bantuan yakni teman sebaya, guru, dan orang dewasa lainnya. Smith (2001: 267) mengajukan bahwa selain manusia ada beberapa sumber yang dapat dirujuk ketika peserta didik mengalami hambatan dalam belajar yakni internet dan perpustakaan.

c. Fase-Fase Self Regulated Learning
Self regulated learning terdiri dari beberapa fase. Berdasarkan perspektif sosial-kognitif yang dikemukakan Zimmerman yang dikutip oleh Pajares dan Urdan (Pratiwi, 2009), bahwa proses self-regulation digambarkan sebagai pemikiran, perasaan, dan tindakan yang muncul dari dalam diri seseorang, yang terencana dan selalu berubah perputarannya berdasarkan performa umpan balik yang berpengaruh pada pencapaian tujuan yang ditargetkan diri sendiri.
Perputaran self regulation mencakup tiga fase umum: fase perencanaan, pelaksanaan, dan proses evaluasi. Ketiga fase tersebut prosesnya sama dengan self regulated learning. Fase perencanaan akan mempengaruhi performa seseorang dalam proses fase kontrol performa atau fase pelaksanaan, yang secara bergantian akan mempengaruhi fase reaksi diri. Perputaran self-regulation dikatakan sempurna apabila proses refleksi diri mampu mempengaruhi proses perencanaan selama seseorang berusaha memperoleh pengetahuan berikutnya
1) Fase Perencanaan

Terdapat dua kategori yang saling berkaitan erat dalam fase perencanaan:
a) Analisis tugas (Task Analysis). 
Analisis tugas meliputi penentuan tujuan dan perencanaan strategi. Tujuan dapat diartikan sebagai penetapan atau penentuan hasil belajar yang ingin dicapai oleh seorang individu, misalnya memecahkan persoalan mata pelajaran tertentu selama proses belajar berlangsung. Sistem tujuan dari individu yang mampu melakukan self regulation tersusun secara bertahap. Proses tersebut dilakukan sebagai regulator untuk mencapai tujuan yang sama dengan hasil yang pernah dicapai. Bentuk kedua dari analisis tugas adalah perencanaan strategi. Strategi tersebut merupakan suatu proses dan tindakan seseorang yang bertujuan dan diarahkan untuk memperoleh dan menunjukkan suatu keterampilan yang dapat digunakannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Strategi yang dipilih secara tepat dapat meningkatkan prestasi dengan mengembangkan kognitif, mengontrol afeksi dan mengarahkan kegiatan motorik. Perencanaan dan pemilihan strategi membutuhkan penyesuaian yang terus menerus karena adanya perubahan-perubahan baik dalam diri individu sendiri ataupun dari kondisi lingkungan.
b) Keyakinan motivasi diri (Self motivation beliefs). 
Analisis tugas dan perencanaan strategi menjadi dasar bagi self motivation beliefs yang meliputi self efficacy, outcome expectation, minat intristik atau penilaian (valuing), dan orientasi tujuan. Self efficacy merujuk pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk memiliki performa yang optimal untuk mencapai tujuannya, sementara outcomes expectation merujuk pada harapan individu tentang pencapaian suatu hasil dari upaya yang telah dilakukannya. Sebagai contoh, self efficacy yang mempengaruhi penetapan tujuan adalah sebagai berikut: semakin mampu individu meyakini kemampuannya sendiri, maka akan semakin tinggi tujuan yang mereka tetapkan dan semakin mantap individu akan bertahan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya.
2) Fase Performa

a) Kontrol diri (Self control). 
Proses self control seperti instruksi diri (self instruction), perbandingan (imagery), pemfokusan perhatian, dan strategi tugas, membantu individu berkonsentrasi pada tugas yang dihadapi dan mengoptimalkan usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b) Observasi diri (Self observation). 
Proses self observation mengacu pada penelusuran individu terhadap aspek-aspek spesifik dari performa yang ditampilkan, kondisi sekelilingnya, dan akibat yang dihasilkannya. Penetapan tujuan yang dilakukan pada fase perencanaan mempermudah self observation, karena tujuannya terfokus pada proses yang  pesifik dan terhadap kejadian di sekelilingnya.
3) Fase Refleksi Diri

a) Penilaian diri (Self judgement). 
Self judgement meliputi evaluasi diri (self evaluation) terhadap performa yang ditampilkan individu dalam upaya mencapai tujuan dan menjelaskan penyebab yang signifikan terhadap hasil yang dicapainya. Self evaluation mengarah pada upaya untuk membandingkan informasi yang diperolehnya melalui monitoring diri dengan standar atau tujuan yang telah ditetapkan pada fase perencanaan. 
b) Reaksi diri (Self reaction). 
Proses yang kedua yang terjadi pada fase ini adalah self reaction yang terus menerus akan mempengaruhi fase perencanaan dan seringkali berdampak pada performa yang ditampilkan di masa mendatang terhadap tujuan yang telah ditetapkan.

B. Kerangka Pikir
Hasil prestasi yang sangat memuaskan merupakan harapan dari semua siswa dan orang tua, namun tidak semua anak mencapai hasil belajar yang memuaskan. Hal ini dapat diterima jika memang anak memiliki keterbatasan dalam menyerap pelajaran dan gagal untuk berprestasi dengan baik. Akan tetapi, hal ini menjadi masalah jika anak memiliki kecerdasan yang tinggi, tetapi menunjukkan prestasi yang rendah.

Pada kenyataannya tidak semua siswa yang memiliki IQ tinggi memperoleh prestasi yang tinggi pula. Siswa yang menunjukan prestasi belajar yang rendah biasanya diasumsikan sebagai siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang rendah pula, begitu pula sebaliknya. Hal ini disebut dengan underachiever. Underachiever itu sendiri terjadi jika ada ketidaksesuaian antara prestasi sekolah anak dan indeks potensi sebagaimana nyata dari tes intelegensi, kreativitas, atau dari data observasi, di mana tingkat prestasi sekolah lebih rendah daripada potensinya.

Siswa underachiever umumnya menunjukan prestasi yang berlawanan dengan harapan atau potensi yang dimilikinya, merasa tidak senang dengan sekolah atau gurunya dan cenderung bergabung dengan teman yang juga memiliki sikap negatif terhadap sekolah, kurang termotivasi untuk belajar, tidak mengerjakan tugas, sering mengantuk ketika belajar dan tidak tuntas dalam mengerjakan tugas, memiliki disiplin yang rendah, sering telat sekolah, enggan mengerjakan tugas dan lain-lain.

Melihat fenomena yang terjadi dalam sekolah maka siswa yang undeachiver perlu penanganan yang tepat dari guru pembimbing. Siswa yang underachiever perlu mengubah kebiasaan dan perilakunya dalam belajar sehingga ia mampu keluar dari permasalahan belajar. Salah satu treatmen yang dianggap cocok dalam mengatasi masalah belajar adalah penggunaan Self regulated learning. Self regulated learning merupakan kombinasi keterampilan belajar akademik dan pengendalian diri yang membuat pembelajaran  terasa  lebih  mudah,  sehingga  para siswa lebih termotivasi. Tujuan dari pelaksanaan self regulated learning adalah siswa mampu belajar dengan sungguh-sungguh, memiliki kebiasaan belajar yang baik, belajar secara mandiri, bertanggungjawab terhadap diri dan belajarnya dan pada akhirnya prestasi belajarnya meningkat. Adapun prosedur pelaksanaan self regulated learning  terdiri dari beberapa fase yaitu fase perencanaan yang terbagi menjadi analisis tugas dan keyakinan motivasi diri, fase performa yang terdiri atas kontrol diri dan observasi diri, dan fase refleksi diri yang terdiri atas penilaian diri dan reaksi diri. Agar lebih jelasnya akan digambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut:






Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Siswa Underachiever





Prestasi yang tdak sesuai dengan harapan atau potensi yang dimilikinya,


Merasa jenuh dan bosan dengan sekolah atau gurunya, 


Memiliki sikap negatif terhadap sekolah, 


Tidak memiliki motivasi untuk belajar


Mengabaikan tugas,


Acuh dalam belajar, 


Tidak pernah mengerjakan tugas, 


Memiliki disiplin yang rendah. 
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Peningkatan Prestasi Belajar Siswa


Prestasi yang sesuai dengan harapan atau potensi yang dimilikinya,


Merasa senang dengan sekolah atau gurunya, 


Memiliki sikap positif terhadap sekolah, 


Memiliki motivasi untuk belajar


Mengerjakan tugas,


Bersemangat dalam belajar, 


Tuntas dalam mengerjakan tugas, 


Memiliki disiplin yang tinggi. 
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